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ABSTRAK 

 

 

 

ANALISIS ALASAN CHINA DALAM KEBIJAKAN NATIONAL SWORD: 

LARANGAN IMPOR SAMPAH 

 

 

 

Oleh 

 

PARISTONI WIJAYA 

 

 Dinamika politik internasional pada dekade 2010-an dihadapkan pada 

berbagai isu internasional, diantaranya global environmental issue atau isu 

lingkungan hidup. Salah satu persoalan dalam isu ini yang mengemuka pada 

periode tahun tersebut adalah impor sampah. China menjadi negara sebagai tujuan 

ekspor sampah, khususnya sampah plastik dan limbah padat lainnya dari beberapa 

negara maju, diantaranya Amerika Serikat, Amerika Utara (Kanada) dan beberapa 

negara Uni Eropa yang telah berlangsung sejak lama dalam kurun waktu bertahun-

tahun. Seiring dengan berkembangnya waktu pada tahun 2017 China menerapkan 

kebijakan National Swords dalam menindaklanjuti persoalan tersebut. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

tentang alasan, implementasi dan berbagai dampak dari kebijakan luar negeri China 

National Swords. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, 

sedangkan  teori atau konsep yang dipakai adalah teori kebijakan luar negeri dan 

konsep atribut nasional. 

 Hasil penelitian menyimpulkan bahwa alasan China dalam menerapkan 

kebijakan luar negeri National Swords adalah untuk menyelaraskan atribut mikro 

yaitu dinamika sosial-budaya dan diskursus sosial budaya China, serta upaya untuk 

menyelaraskan atribut makro meliputi ukuran, sumber daya alam, faktor demografi, 

demografi, sistem politik, serta kapabilitas ekonomi dan militer. Kebijakan ini 

menjadi strategi bagi China untuk mewujudkan pencapaian kepentingan nasional 

berkaitan dengan berkembangnya China sebagai negara adikuasa baru yang 

memiliki perkembangan ekonomi-manufaktur yang progresif sehingga 

pembangunan industri dan ekonomi China tidak lagi bergantung pada limbah padat 

dan sampah plastik dari negara-negara maju dunia. 

 

 

Kata kunci: Impor Sampah, National Sword, Larangan Impor Sampah 
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ANALYSIS OF CHINA'S REASONING IN NATIONAL SWORD POLICY: 

BAN ON WASTE IMPORTS 

 

By 

PARISTONI WIJAYA 

 

The dynamics of international politics in the 2010s were faced with various 

international issues, including global environmental issues or environmental issues. 

One of the problems in this issue that came to the fore in that year period was the 

importation of waste. China is a country as a destination for waste exports, 

especially plastic waste and other solid waste from several developed countries, 

including the United States, North America (Canada) and several European Union 

countries that have been going on for a long time for many years. In line with the 

development of time in 2017 China implemented the National Swords policy in 

following up on the issue. The purpose of this study is to describe and analyze the 

reasons, implementation and various impacts of China's national swords foreign 

policy. This research uses qualitative descriptive methods, while the theories or 

concepts used are foreign policy theory and the concept of national attributes. The 

results of the study concluded that China's reason for implementing the National 

Swords foreign policy was to harmonize micro attributes, namely China's socio-

cultural dynamics and socio-cultural discourse, as well as efforts to harmonize 

macro attributes including size, natural resources, demographic factors, 

demographics, political systems, and economic and military capabilities. This 

policy is a strategy for China to realize the achievement of national interests related 

to the development of China as a new superpower that has progressive economic-

manufacturing development so that China's industrial and economic development 

no longer depends on solid waste and plastic waste from developed countries of the 

world. 

 

Keywords: Waste Import, National Sword, Waste Import Ban 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kondisi Lingkungan secara global telah mengalami perubahan. Kondisi alam yang 

berubah setiap tahunnya disebabkan oleh aktivitas manusia. Perubahan kondisi 

alam yang pesat diikuti dengan adanya perkembangan teknologi. Kurangnya 

kesadaran manusia dengan segala aktivitas yang dilakukan menjadi salah satu 

faktor penyebab kerusakan lingkungan. Perilaku konsumtif manusia terhadap 

penggunaan plastik meningkat setiap tahunnya. Plastik merupakan salah satu 

contoh yang kebanyakan manusia pakai karena merupakan sebuah produk yang 

kuat, ringan, dan terjangkau harganya. Walaupun sangat efektif dalam membantu 

aktivitas manusia, tetapi kebanyakan plastik yang tersebar di seluruh di dunia 

adalah plastik sekali pakai, dimana nantinya plastik tersebut hanya menjadi 

sampah yang tertimbun ke dalam tanah atau tersebar di sungai maupun lautan yang 

dapat menyebabkan kerusakan lingkungan karena susah untuk terurai. Bukan 

hanya merusak lingkungan saja, tetapi plastik yang tidak terurai dapat 

menimbulkan permasalahan baru, seperti masalah kesehatan dan banjir. 

 

UNEP (United Nation Environment Programme) menyatakan bahwa kontribusi 

persoalan sampah terhadap kelestarian lingkungan dunia menjadi permasalahan 

yang dapat disetarakan dengan perubahan iklim, deforestasi ataupun isu polusi 

batubara (coal pollution). Persoalan tentang sampah juga menjadi semakin rumit 

ketika hal ini berhubungan dengan kesenjangan pembangunan antara kelompok 

negara maju dengan negara berkembang, serta menjadi bentuk kegagalan negara-

negara industri dunia dalam membangun kerangka kerja (framework) sistem 

produksi yang dijalankan tanpa merugikan lingkungan. 

 



2 
 

 

Persoalan tentang limbah padat menjadi persoalan yang tidak kunjung dapat 

terselesaikan. Pada tahun 2020 pada lingkup seluruh negara-negara dunia dapat 

menghasilkan 2,01 miliar ton limbah padat perkotaan setiap tahun, setidaknya 

sekitar 33% diantaranya tidak dikelola dengan cara yang aman bagi lingkungan. 

Limbah global diperkirakan akan tumbuh menjadi 3,40 miliar ton pada 2050, dua 

kali lipat dari jumlah pertumbuhan populasi.1 Pertumbuhan sampah juga berkaitan 

dengan tingkat pendapatan suatu negara. Volume sampah di negara-negara yang 

memiliki penghasilan tinggi diproyeksikan akan meningkat sekitar 19% pada 

2050, sedangkan negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah akan 

meningkat sekitar 40% atau mungkin lebih.2 

 

Produksi sampah di berbagai negara dunia mengalami peningkatan besar-besaran 

di seluruh dunia dalam beberapa dekade terakhir. Produksi sampah yang besar dan 

cepat ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti jumlah pertumbuhan penduduk, 

urbanisasi, pertumbuhan ekonomi, serta kebiasaan konsumtif dari masyarakat.3 

Peningkatan jumlah volume sampah dunia mengharuskan setiap negara 

memperbaiki atau meningkatkan sistem pengelolaan sampahnya agar tidak terjadi 

penumpukan sampah atau limbah. Limbah juga sering dibuang di tempat 

pembuangan terbuka yang berbahaya, terutama di negara-negara berkembang 

yang sistem pengelolaan sampahnya tidak sebaik negara maju.4  

 

Limbah merupakan sesuatu hal sudah tidak terpakai dan dibuang karena sudah 

tidak berguna lagi. Sampah atau barang yang dianggap limbah adalah barang-

barang yang tidak dapat didaur ulang kembali dan dapat merusak lingkungan. 

Pada tahun 1980-an, China mengalami kekurangan dalam bahan baku untuk 

mendorong industri limbah padat dalam proses perkembangan ekonomi 

pembangunan. Kurangnya sistem daur ulang sampah di China membuat China 

 
1 World Bank. Trends in Solid Waste Management. Diakses melalui 

https://datatopics.worldbank.org/what-a-waste/trends_in_solid_waste_management.html pada 08 

April 2021 pukul 10.30 
2 Ibid. 
3 Ian Tiseo. 2020. Global Waste Generation – Statistics & Facts. Diakses melalui 

https://www.statista.com/topics/4983/waste-generation-worldwide/ pada 08 April 2021 pada pukul 

12.46 
4 Ibid. 

https://datatopics.worldbank.org/what-a-waste/trends_in_solid_waste_management.html
https://www.statista.com/topics/4983/waste-generation-worldwide/
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terpaksa melakukan impor limbah padat. Bukan hanya melakukan impor limbah 

padat saja, tetapi China juga berupaya untuk memilah sampah tersebut untuk 

didaur ulang kembali yang lebih menguntungkan bagi produsen China.5 

 

Wilayah yang paling banyak menghasilkan Municipal Solid Waste (MSW) adalah 

Asia Timur dan Wilayah Pasifik, sedangkan wilayah Timur Tengah dan Afrika 

utara adalah wilayah yang paling sedikit menghasilkan limbah. Sebagai salah satu 

negara terpadat di dunia, China menjadi negara penyumbang sampah dunia 

terbesar, yaitu sekitar 15% sampah dunia dan menjadi negara tujuan ekspor limbah 

atau sampah.6 Akibatnya, Kerusakan lingkungan terjadi di China dengan 

tercemarnya beberapa sungai di China. selain kerusakan lingkungan, ancaman 

kesehatan terjadi dikarenakan aktivitas Impor sampah ke China ini. Suatu daerah 

di China harus menghadapi ancaman kesehatan berupa gas beracun yang timbul 

dari sampah-sampah dari negara lain.7 Lebih dari 50% sampah yang dihasilkan di 

seluruh dunia, dijual ke China, setiap tahunnya negara Jerman mengirimkan 

100.000 ton sampah plastik pertahun ke China8. Dimulai adanya kebijakan 

National Sword, China tidak lagi impor sampah dari negara lain.  

 

Dalam menyingkapi berbagai persoalan tentang sampah dan limbah padat, China 

memusatkan perhatian pada memburuknya kondisi lingkungan negaranya akibat 

aktivitas daur ulang limbah yang mempengaruhi kondisi air,udara, serta tanah. 

Dalam upaya pengendalian lingkungan, pemerintah berupaya untuk menutup 

pabrik daur ulang yang sering melakukan impor limbah secara ilegal.9 China’s 

General Administration of Customs (GAC) berupaya keras agar dapat 

memperbaiki kondisi lingkungannya dengan melakukan pengendalian ke pabrik-

 
5 Yao Yao. (2021, 7 Jan). History and impact of China’s ban on solid waste import. Diakses 

melalui https://news.cgtn.com/news/2021-01-07/History-and-impacts-of-China-s-ban-on-solid-

waste-import 

WRno0Lx2HC/index.html#:~:text=Starting%20in%201990%2C%20the%20import,research%20a

nd%20consulting%20service%20provider pada 05 Maret 2021 pada pukul 15:39 
6 Ibid. 
7 DW Inovator, 2018. Ekologi China Rusak dan Tercemar Akibat Daur Ulang Sampah 

Plastik Impor. https://www.dw.com/id/ekologi-di-cina-rusak-dan-tercemar-akibat-daurulang-

sampah-plastik-impor/a-44302519. Diakses pada 08 Desember 2021, Pukul 09.54 WIB 
8 Ibid.  
9 Steven Wong. 2017. China’s National Sword Policy and its future ban on certain types of 

plastic scrap are affecting global markets. Diakes melalui 

https://www.recyclingtoday.com/article/national-sword-china-plastics-recycling/ pada 07 Maret  

https://news.cgtn.com/news/2021-01-07/History-and-impacts-of-China-s-ban-on-solid-waste-import%20WRno0Lx2HC/index.html#:~:text=Starting%20in%201990%2C%20the%20import,research%20and%20consulting%20service%20provider
https://news.cgtn.com/news/2021-01-07/History-and-impacts-of-China-s-ban-on-solid-waste-import%20WRno0Lx2HC/index.html#:~:text=Starting%20in%201990%2C%20the%20import,research%20and%20consulting%20service%20provider
https://news.cgtn.com/news/2021-01-07/History-and-impacts-of-China-s-ban-on-solid-waste-import%20WRno0Lx2HC/index.html#:~:text=Starting%20in%201990%2C%20the%20import,research%20and%20consulting%20service%20provider
https://news.cgtn.com/news/2021-01-07/History-and-impacts-of-China-s-ban-on-solid-waste-import%20WRno0Lx2HC/index.html#:~:text=Starting%20in%201990%2C%20the%20import,research%20and%20consulting%20service%20provider
https://www.dw.com/id/ekologi-di-cina-rusak-dan-tercemar-akibat-daurulang-sampah-plastik-impor/a-44302519
https://www.dw.com/id/ekologi-di-cina-rusak-dan-tercemar-akibat-daurulang-sampah-plastik-impor/a-44302519
https://www.recyclingtoday.com/article/national-sword-china-plastics-recycling/
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pabrik yang tidak memiliki izin dan menyelundupkan sampah yang mereka 

impor.10  

 

Pada tahun 2013, pemerintah China membuat sebuah kebijakan yang mengatur 

perdagangan sampah daur ulang, yaitu kebijakan Green Fence dan Kebijakan 

National Sword. Green fence ini memiliki tujuan, yaitu mengurangi kontaminasi, 

memperbaiki masalah lingkungan, dan memenuhi tuntutan banyak masyarakatnya 

sendiri. Sedangkan Kebijakan National Sword dibuat untuk mengatur regulasi dari 

Import sampah yang masuk ke China, sehingga menyebabkan permasalahan 

baru.11 Permasalahan kontaminasi ini dihasilkan dari hasil sampah daur ulang 

yang diterima dari luar negeri. Karena banyaknya polutan ini yang bercampur 

dengan berbagai sampah yang beraneka ragam, terdapat juga jenis sampah yang 

tidak dapat di daur ulang serta terkontaminasi zat yang berbahaya dan dapat 

membahayakan lingkungan. Selain itu, hal ini dimaksudkan untuk mengurangi 

biaya pembersihan dan pengelolaan sampah yang telah terkontaminasi.12 

 

Pada pertengahan tahun 2018, China’s Ministry of Ecology and Environment 

(MEE) mengumumkan bahwa China akan melarang impor 32 jenis limbah padat 

sebagai Langkah terbaru untuk mengurangi pencemaran lingkungan.13 Enam belas 

jenis limbah padat, beberapa jenis dari sampah ini termasuk sisa – sisa mobil 

terkompresi atau telah dipadatkan dan kapal bekas berbagai ukuran dengan 

material logam, akan dilarang diimpor mulai 31 Desember 2018, sedangkan enam 

belas jenis lainnya, termasuk potongan baja tahan karat, akan dilarang mulai 31 

Desember 2019.14 

 

Setelah China memutuskan untuk melarang impor sampah pada tahun 2018, 

negara-negara eksportir sampah seperti Amerika Serikat, Inggris, Uni Eropa, dan 

 
10 Ibid. 
11 Donini, Lorenzo. 2018. National Sword: History and Context. Diakses melalui 

https://recycle.ab.ca/wp-content/uploads/2018/02/LorenzoDonini.pdf pada 05 Maret 2021 pada 

pukul 17.50 
12 Ibid. 
13 Ministry of Ecology and Environment The People’s Republic of China. 2018. China 

announces import ban on 32 types of solid waste. Diakses melalui 

http://english.mee.gov.cn/News_service/media_news/201804/t20180419_434969.shtml pada 05 

Maret 2021 pada pukul 19.22 
14 Ibid. 

https://recycle.ab.ca/wp-content/uploads/2018/02/LorenzoDonini.pdf
http://english.mee.gov.cn/News_service/media_news/201804/t20180419_434969.shtml
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Jepang mulai mencari alternatif negara selain China untuk menampung sampah 

mereka.15 Setelah adanya kebijakan larangan impor sampah yang dilakukan oleh 

China, beberapa negara Asia Tenggara yang menerima impor sampah, seperti 

Vietnam, Malaysia, Thailand dan beberapa negara lainnya yang telah melaporkan 

adanya lonjakan impor sampah.16 

 

Kebijakan National Sword hadir menjadi fokus utama China dalam mengatasi isu 

lingkungan impor sampah di negaranya. Hal ini disebabkan karena adanya tujuan 

berdasarkan kepentingan nasional China sendiri. China membuat kebijakan 

tersebut secara tidak langsung untuk melarang adanya impor sampah ke China. 

Dengan kebijakan ini china kemudian mengurangi impor sampah secara bertahap 

yang masuk ke China serta mengurangi dampak lingkungan bagi negara China itu 

sendiri. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Persoalan tentang perdagangan limbah padat di dunia sejak dekade 1980-an 

memang menjadi persoalan yang tidak kunjung terselesaikan bagi negara-negara 

dunia, termasuk China. Pada tahun 1980-an negara ini mengalami kekurangan 

dalam bahan baku untuk mendorong industri limbah padat dalam proses 

perkembangan ekonomi pembangunan dengan melakukan impor sampah. Lebih 

dari 50% sampah di dunia dikirim ke China, hal tersebut membuat China 

mengeluarkan kebijakan National Sword Policy atau larangan impor sampah yang 

menyebabkan negara-negara eksportir sampah mencari alternatif lain untuk 

mengekspor sampahnya. Hal tersebut dilakukan dengan berdasarkan kepentingan 

nasional China atau terdapat tujuan tersendiri. Berdasarkan penjelasan singkat 

yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti merumuskan pertanyaan penelitian 

yaitu: Mengapa China mengeluarkan Kebijakan Luar Negeri National 

Sword?  

 

 
15 Rehia Sebayang. 2018. China Berhenti Jadi Penampung Sampah, Dunia Kebingungan. 

Diakses melalui https://www.cnbcindonesia.com/news/20180417142645-4-11310/china-berhenti-

jadi-penampung-sampah-dunia-kebingungan pada 08 April 2021 pukul 13.22. 
16 Ibid. 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20180417142645-4-11310/china-berhenti-jadi-penampung-sampah-dunia-kebingungan
https://www.cnbcindonesia.com/news/20180417142645-4-11310/china-berhenti-jadi-penampung-sampah-dunia-kebingungan
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1.3 Tujuan Penelitian 

Peneliti mengangkat 2 tujuan utama penelitian yang dirumuskan sebagai panduan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian, antara lain: 

1. Mendeskripsikan Kebijakan National Sword China 

2. Menjelaskan Alasan China dalam membuat kebijakan National Sword.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat secara Akademis: 

1 Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai isu 

lingkungan yaitu larangan impor sampah China dan Kebijakan National Sword 

China dalam mengatasi permasalahan tersebut. 

2 Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna sebagai ilmu baru dalam Hubungan 

Internasional, khususnya dalam Kebijakan Luar Negeri yaitu Kepentingan 

Nasional China dalam Kebijakan National Sword China.  

 

Manfaat secara Praktis: 

1. Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk pembaca dan memberikan 

informasi mengenai isu larangan Impor sampah dan kebijakan National Sword 

dalam menangani permasalahan tersebut. 

2. Penelitian ini diharapkan bisa melengkapi penelitian sebelumnya yang terkait 

dengan Kebijakan Luar Negeri serta Kepentingan Nasional dalam isu larangan 

Impor sampah China atau Alasan China membuat Kebijakan National Sword 

China. 

 



 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penulis meninjau 5 penelitian terdahulu yang relevan berkaitan dengan penelitian 

penulis yang berjudul Larangan impor sampah Cina. Beberapa penelitian ini 

ditujukan sebagai refleksi penelitian ini atas kemiripan atau kesamaan pada 

beberapa variabel sehingga nantinya dapat saling melengkapi. Penelitian Pertama 

yang penulis gunakan adalah berjudul Implementasi Konvensi Internasional Basel 

Terhadap Impor Sampah di Tiongkok. Penelitian ini ditulis oleh Gina Sonia 

Te’dang mahasiswa Jurusan Hubungan Internasional Universitas Bosowa 

Makassar.  

 

Dalam penelitian membahas keberhasilan konvensi Basel dalam penanganan Impor 

sampah di China yang dilihat dari Implementasi kebijakan yang ditinjau 

berdasarkan isi kebijakan dan lingkungan implementasi. Hasil implementasinya 

menunjukkan bahwa dengan kebijakan China dalam menutup keran Impor sampah 

melalui kebijakan green fence dan kebijakan National Sword yang telah memberi 

dampak positif terhadap penurunan jumlah impor sampah yang masuk ke China.  

 

Penelitian ini menggunakan Konsep Kebijakan Luar negeri dan Lingkungan 

Implementasi dalam memandang keberhasilan Konvensi Basel mengenai impor 

sampah ke China. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif dengan mendeskripsikan implementasi dari Konvensi Basel salah 

satunya Kebijakan Green Fence dan National Sword dalam mengatasi impor 

sampah di China.  Penelitian ini berguna untuk penelitian penulis dengan 

mengambil data peran dari Konvensi Internasional Basel dalam menanggapi Impor 

Sampah di China yang merupakan Studi kasus dalam penelitian ini. Perbedaan 
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penelitian ini dengan penelitian penulis adalah bisa dilihat dari segi aktor dan level 

analisis yang berbeda, level analisis penelitian ini adalah Level Sistem Internasional 

dikarenakan konvensi Internasional Basel sebagai konvensi yang menangani studi 

kasus Impor sampah China. Sedangkan level analisis penulis adalah dari negara 

China itu sendiri yang membuat kebijakan National Sword untuk kepentingan 

negaranya. 

 

Penelitian kedua dari literatur review ini diambil dari jurnal dengan judul, Respon 

Amerika Serikat Terhadap Kebijakan Larangan Impor Sampah Daur Ulang 

Tiongkok. Penelitian ini ditulis oleh Rahmad Sanubari mahasiswa Jurusan 

Hubungan Internasional Universitas Airlangga. 

 

Penelitian ini menjelaskan tentang kebijakan pengimporan sampah daur ulang 

China yang berkaitan dengan Amerika Serikat. Berawal dari pengimporan sampah 

daur ulang China yang yang meningkat setiap tahunnya, sehingga akhirnya China 

memutuskan untuk membentuk kebijakan baru terkait pengimporan sampah daur 

ulang. Kebijakan National Sword dan Blue Sky merupakan kebijakan baru terkait 

pelanggaran impor daur sampah ke negaranya. Dependensi Amerika Serikat pada 

pengeksporan sampah daur ulang pada China mempengaruhi perekonomian 

Amerika Serikat, sehingga pada tahun 2007 semakin terlihat ketika terjadi Resesi 

Hebat. China merupakan salah satu negara yang membantu perancangan kebijakan 

Amerika Serikat dan merupakan pemegang utang Amerika Serikat terbesar pada 

tahun 2008. Ketika terjadi kebijakan tarif oleh presiden trump AS yang bertujuan 

untuk meningkatkan perekonomian, meningkatkan kekayaan dan juga menyaingi 

perekonomian China. Pada penelitian ini, penulis menggunakan teori dan konsep 

yang digunakan adalah Merkantilisme dan menggunakan pendekatan kualitatif. 

 

Peneliti menggunakan pandangan merkantilisme dilihat dari upaya yang dilakukan 

oleh Amerika Serikat. Amerika Serikat berupaya untuk meningkatkan 

perekonomian negaranya dan salah satu bentuk upaya yang dilakukan oleh Amerika 

Serikat untuk mempertahankan situasi perdagangan yang menguntungkan. 

Penelitian ini bermanfaat untuk melihat tanggapan dan dampak dari negara lain 

dengan diterapkannya kebijakan National Sword untuk mengatasi isu Impor 
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sampah di China. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah dari 

segi analisis yaitu penelitian penulis membahas kepentingan dan alasan China 

dalam membuat kebijakan National Sword, sedangkan penelitian ini membahas 

respon serta tanggapan dari Amerika Serikat dalam diberlakukannya kebijakan 

National Sword.  

 

Penelitian ketiga dari literatur review ini diambil dari jurnal dengan judul, Analisis 

Ekspor dan Impor Limbah Padat antara Cina dan Amerika Serikat : Operation 

Green Fence (2013) dan Operation National Sword (2018). Penelitian ini ditulis 

oleh Meilisa Setyani mahasiswa Jurusan Hubungan Internasional dari Universitas 

Pelita Harapan. 

 

Penelitian ini menjelaskan tentang kegiatan ekspor dan impor limbah padat antara 

China dan Amerika Serikat pasca dikeluarkannya kebijakan Operation Green 

Fence (2013) dan Operation National Sword (2018). China merupakan salah satu 

negara yang terkenal dengan jumlah penduduk terbanyak di dunia. Usaha industri 

daur ulang limbah plastik di China menjadi salah satu bisnis yang menguntungkan 

setelah pemerintah China memberikan izin kepada perusahaan-perusahaan untuk 

mengimpor limbah padat dari negara lain. Impor limbah padat yang dilakukan oleh 

perusahaan China, tidak semuanya dapat didaur ulang karena tidak dipilah oleh 

pihak pengekspor, sehingga terdapat limbah yang mengandung racun atau 

terkontaminasi. Limbah yang tidak dapat didaur ulang dibakar dan dibuang ke laut 

oleh China. Akibat dari ketidaksiapan penanganan limbah yang tidak dapat didaur 

ulang, limbah yang tidak terpakai berdampak serius pada pencemaran lingkungan 

di China. 

 

Larangan impor limbah sampah yang diterapkan oleh China berdampak pada 

negara-negara pengekspor sampah seperti Amerika Serikat, Inggris, Uni Eropa, dan 

Jepang. Amerika Serikat merupakan salah satu negara yang terkena dampak dari 

kebijakan China tersebut, yang mulanya Amerika Serikat selalu mengekspor 

limbahnya ke China, sekarang terjadi pembatasan dalam pengeksporan limbah 

setelah China mengeluarkan kebijakan Operation National Sword, dimana pada 

2017 China melarang 24 kategori limbah padat dan bertambah menjadi 32 kategori 
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yang berlaku pada 2018. Dikeluarkannya kebijakan larangan impor limbah padat 

oleh China tidak ada hubungannya dengan perang dagang yang dilakukan oleh 

China dan Amerika Serikat. Kebijakan China yang berkaitan dengan jumlah 

permintaan dan penawaran limbah berdampak dengan menurunnya harga produk 

daur ulang di Amerika Serikat dan berpengaruh terhadap perekonomian negara-

negara pengekspor lainnya juga. Menteri Luar Negeri China menyatakan bahwa 

dibuatnya kebijakan tersebut bersifat non diskriminatif yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas lingkungan hidup di negara China. 

 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teori yang digunakan adalah 

Konstruktivisme. Manfaat dari penelitian ini untuk penelitian penulis yaitu untuk 

melihat dampak pada negara-negara pengekspor sampah seperti Amerika Serikat, 

Inggris, Uni Eropa, dan Jepang. Salah satunya Amerika Serikat yang terkena 

dampak dari kebijakan China tersebut. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis yaitu pembahasan atau isi dari penelitian, dalam penelitian ini membahas 

dampak dari kebijakan National Sword bagi negara yang mengekspor sampah ke 

China, sedangkan penelitian penulis yaitu membahas alasan China dalam membuat 

kebijakan tersebut.  

 

Penelitian keempat dari literatur review ini diambil dari jurnal dengan judul, 

Pengaruh Kebijakan National Sword China terhadap Ekspor Limbah padat 

Inggris tahun 2018-2019. Penelitian ini ditulis oleh Amalia Rantika, penelitian ini 

menjelaskan China merupakan negara industri penyumbang limbah terbesar selain 

Eropa dan Amerika Utara. Selain itu jurnal ini menjelaskan pengaruh dari kebijakan 

National Sword China terhadap ekspor limbah Inggris. Pada penelitian ini 

dijelaskan juga dampak dari hadirnya kebijakan tersebut terhadap Inggris. Setelah 

China menerapkan larangan ekspor sampah atau limbah terjadi penurunan impor 

limbah yang signifikan di China.  

 

Pada jurnal ini juga menjelaskan bahwa China hampir tidak menerima limbah 

plastik serta limbah lainnya dikarenakan kebijakan National Sword tersebut. Pada 

jurnal ini, memaparkan setelah adanya kebijakan tersebut, ekspor limbah padat 

Inggris ke China mengalami penurunan sebesar 93,3%. Jurnal ini mendeskripsikan 
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penurunan impor sampah yang dilakukan Inggris, setelah adanya kebijakan 

National Sword. Selain itu, jurnal ini juga menjelaskan alternatif Inggris untuk 

mengatur ekspor sampahnya dengan mengirim ke negara ASEAN dan 

memberlakukan kebijakan lingkungan di negaranya dan mengatur import sampah 

negaranya. 

 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teori yang digunakan adalah Liberalism. 

Menurut penulis, penggunaan teori ini dikarenakan adanya kerja sama antara 

Inggris dan China sebelum adanya kebijakan National Sword. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang diambil dari jurnal, buku, serta 

website yang kredibel dengan penelitian. Manfaat penelitian ini untuk penelitian 

penulis yaitu untuk melihat pengaruh dari negara lain khususnya Inggris dengan 

diterapkan kebijakan National Sword seperti pada data sebelumnya bahwa Inggris 

merupakan negara yang kerap melakukan ekspor sampah ke China. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis dapat dilihat dengan pembahasan atau 

tujuan penulisan. Penelitian ini membahas pengaruh Inggris terhadap ekspor 

sampah ke China dengan diterapkan kebijakan National Sword. Sedangkan 

penelitian penulis yaitu membahas alasan dari China dalam membuat kebijakan 

tersebut.  

 

Penelitian kelima dari literatur review ini diambil dari jurnal dengan judul, The 

Impact of China’s Tightening Environmental Regulations on International 

Waste Trade and Logistic. Penelitian ini ditulis oleh Trang Tran, Hiromasa and 

Takuma Matsuda, penelitian ini menjelaskan dampak dari National Sword dalam 

beberapa tahun terakhir. Dalam penelitian ini menjelaskan pengaruh dari Kebijakan 

National Sword yang tidak hanya dalam sektor impor dan ekspor, tetapi juga dalam 

hal perdagangan internasional dan logistik global. Dalam jurnal ini juga 

menjelaskan bahwa kebijakan National Sword menurunkan impor sampah plastik 

negara sebesar 92% dan kertas bekas sebesar 56%. Kebijakan National Sword ini 

mengalihkan aliran limbah ke negara berkembang di kawasan Asia timur dan 

pasifik. Bersamaan dengan Eropa dan Asia Tengah. Dalam jurnal ini dijelaskan 

juga dampak ekonomi dan logistik perdagangan impor sampah dunia. Penelitian ini 

menyajikan data kuantitatif terkait dampak dari kebijakan National Sword China 
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dari tahun ke tahun.   

 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teori yang digunakan adalah Ekonomi 

Politik Internasional. Dengan melihat dampak National Sword terhadap 

perdagangan internasional dari industri limbah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang berupa pemetaan data dari berbagai sumber yang 

digunakan penulis. Manfaat penelitian ini untuk penelitian penulis adalah 

mengambil data hasil dari kebijakan National Sword yang berhasil menurunkan 

impor sampah plastik negara sebesar 92% dan kertas bekas sebesar 56%. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian-penelitian di atas meliputi, penelitian ini 

menjelaskan pengaruh dari Kebijakan National Sword yang tidak hanya dalam 

sektor impor dan ekspor, tetapi juga dalam hal perdagangan internasional dan 

logistik global. Sedangkan penelitian penulis membahas Kebijakan National Sword 

China dalam larangan impor sampah bagi negara eksportir, serta alasan dalam 

membuat kebijakan National Sword. 

 

Penelitian terdahulu diatas digunakan penulis sebagai data penelitian penulis, serta 

untuk membandingkan dan melihat persamaan serta perbedaan penelitian 

sebelumnya dan penelitian ini, berikut ini adalah tabel yang akan menunjukan 

persamaan dan perbedaan topik penelitian, pendekatan penelitian, dan fokus 

penelitian yang disajikan dalam tabel 1. 

 

Tabel 1. Ringkasan Penelitian Terdahulu 

Nama 

Penulis 

Judul 

Penelitian 

Pendekatan 

Penelitian 
Konsep/Teori Fokus Penelitian 

Gina 

Sonia 

Te’dang 

Implementasi 

Konvensi 

Internasional Basel 

Terhadap Impor 

Sampah Tiongkok. 

Pendekatan 

Kualitatif 

Kebijakan Luar 

Negeri 

Penelitian ini berfokus 

pada implementasi 

Konvensi Basel dalam 

mengatasi Impor 

sampah China  

Rahmad 

Sanubari 

Respon Amerika 

Serikat Terhadap 

Kebijakan Larangan 

Impor Sampah Daur 

Ulang Tiongkok 

Pendekatan 

Kualitatif 

Merkantilisme. Penelitian ini 

mempertanyakan alasan 

respon AS dengan 

meningkatkan tarif atas 

produk-produk China.  

Meilisa 

Setyani 

Analisis Ekspor dan 

Impor Limbah Padat 

antara Cina dan 

Amerika Serikat: 

Operation Green 

Pendekatan 

Kualitatif 

Konstruktivisme Penelitian ini berfokus 

pada dampak ekonomi 

yang dihasilkan dengan 

adanya kebijakan China 

terhadap ekspor dan 
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Nama 

Penulis 

Judul 

Penelitian 

Pendekatan 

Penelitian 
Konsep/Teori Fokus Penelitian 

Fence (2013) dan 

Operation National 

Sword (2018) 

impor limbah padat di 

antara China dan 

Amerika Serikat  

Amalia 

Rantika 

Pengaruh 

Kebijakan National 

Sword terhadap 

Ekspor Limbah 

padat Inggris tahun 

2018-2019. 

Pendekatan 

Kualitatif 

Liberalisme Penelitian ini berfokus 

pada dampak yang 

dialami dari Inggris 

dengan adanya 

kebijakan National 

Sword China. 

Trang 

Tran, 

Hiromasa 

dan 

Takuma 

Matsada 

 

The Impact of 

China’s Tightening 

Environmental 

Regulations on 

International Waste 

Trade and Logistic 

Pendekatan 

Kuantitatif 

Ekonomi Politik 

Internasional. 

Penelitian ini berfokus 

untuk menganalisis  

dampak kebijakan 

National Sword China 

terhadap perdagangan 

internasional dalam 

sektor limbah. 

Olahan Data Penulis 

 

2.2 Landasan Konseptual 

Landasan konseptual merupakan bagian penting bagi penulis untuk 

mengembangkan kerangka berpikir dengan menggunakan beberapa teori dan 

konsep yang dipandang relevan dengan tema yang sedang dibahas. Pada penelitian 

ini konsep dan teori yang digunakan meliputi konsep kebijakan luar negeri. Konsep 

ini dipilih karena dapat membantu menganalisis dan mendeskripsikan Kebijakan 

National Sword China menggunakan konsep kebijakan luar negeri. Penelitian ini 

berkaitan dengan konsep yang penulis gunakan, yaitu konsep kebijakan luar negeri 

dan konsep atribut nasional. Pemerintah China mengeluarkan kebijakan luar negeri 

National Sword untuk memenuhi kepentingan nasional negaranya.  

 

2.2.1 Kebijakan Luar Negeri 

Kebijakan Luar Negeri atau Foreign Policy merupakan salah satu konsep atau 

keilmuan dalam Hubungan Internasional. Secara tradisional, kebijakan luar negeri 

telah dilihat berhubungan erat dengan dunia, dimana aktor utama adalah negara dan 

pemerintah. Kebijakan luar negeri tidak hanya khusus dibuat oleh negara, tetapi 

juga berbahaya. Kebijakan luar negeri yang dibuat oleh suatu negara dapat 

memunculkan persaingan dari negara-negara lain dan dapat menyebabkan 

permasalahan baru dengan adanya kebijakan tersebut. Pemerintah bertanggung 
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jawab atas permasalahan yang ada dan berupaya melakukan diplomasi, 

menyesuaikan perbedaan antar negara, serta melakukan kerjasama agar 

menghindari resiko dari persaingan internasional yang nantinya memicu sengketa 

atau konflik yang lebih besar.17  

 

Menurut Mark Webber dan Michael Smith, kebijakan luar negeri merupakan suatu 

kebijakan yang dibuat oleh suatu negara dalam upaya mencapai tujuan, nilai, 

keputusan, serta tindakan yang akan diambil negara untuk kepentingan negara.18 

Menurut James N. Rosenau, Kebijakan Luar Negeri adalah tindakan otoriter yang 

dibuat oleh pemerintah suatu negara untuk mempertahankan kepentingan nasional 

dari dunia internasional.19 Melihat proposisi Webber and Smith, serta Rosenau 

maka dapat dipahami bahwa kebijakan luar negeri adalah serangkaian konsep dan 

upaya yang dirumuskan secara sistematis dari suatu negara terhadap aktor 

internasional lainnya yang dapat berupa negara (state actors), organisasi 

internasional, konsorsium internasional ataupun entitas-entitas internasional 

lainnya. 

 

Dalam buku yang berjudul “Introduction of International Politic” yang ditulis oleh 

William D. Coplin, dijelaskan bahwa kebijakan luar negeri merupakan serangkaian 

proses pengambilan keputusan luar negeri yang berusaha diimplementasikan 

menjadi sebuah upaya untuk memenuhi kepentingan nasional berdasarkan ide, 

gagasan dan rumusan kebijakan secara seksama oleh para decision maker (pembuat 

kebijakan), baik dalam tingkatan top person diantaranya presiden ataupun perdana 

menteri ataupun pihak-pihak struktural yang ada di bawahnya secara politik 

maupun struktural diantaranya pejabat setingkat menteri ataupun elemen-elemen 

yang mewakilinya. Menurut Coplin sendiri, dalam pengambilan keputusan luar 

negeri suatu negara dibuat atas pengaruh serta pertimbangan-pertimbangan 

tertentu. Terdapat tiga hal yang menjadi poin penting dalam terbentuknya kebijakan 

luar negeri menurut Coplin, pertama adalah kondisi politik dalam negeri, kedua 

 
17  Mark Webber, Michael Smith, 2002, Foreign Policy in Transformed World, London : 

Prentice Hall, hlm.11-13. 
18 Ibid. 
19 Vinsensio Dugis, 2016. Analysing Foreign Policy. Universitas Airlangga, Jurnal FISIP. 

Hal.113 
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adalah kapabilitas ekonomi dan militer dan yang ketiga adalah konteks 

internasional.20 

 

Kondisi politik dalam negeri memiliki peran politik tersendiri dalam pengambilan 

keputusan luar negeri. Dengan kata lain, keputusan luar negeri terbentuk dengan 

terlibatnya berbagai aktor dalam kondisi-kondisi tertentu. Terlibatnya berbagai 

aktor tersebut, terjadi interaksi antara pengambil kebijakan luar negeri dengan 

aktor-aktor politik dalam negeri yang berupaya mempengaruhi kebijakan luar 

negeri atau disebut dengan “Policy Influencer”. 

 

Kapabilitas ekonomi dan militer juga menjadi salah satu aspek penting dalam 

perumusan kebijakan luar negeri, karena kedua hal tersebut saling keterkaitan 

dalam suatu negara. Ekonomi negara yang didukung oleh sektor industri modern 

yang mampu untuk memproduksi peralatan militer nya sendiri yang lebih canggih 

dan dapat menopang perekonomian nasionalnya. Menurut Coplin, Militer memiliki 

3 kriteria utama, yaitu jumlah pasukan, tingkat pelatihan, dan sifat perlengkapan 

militernya.21 Ketiga kriteria tersebut menjadi sebuah indikator pembeda yang 

menunjukan kekuatan-kekuatan tiap negara. Ekonomi dan Militer yang kuat 

cenderung akan lebih menarik perhatian dalam politik internasional, sedangkan 

ekonomi dan militer yang lemah cenderung lebih sedikit mengalami interaksi dalam 

politik internasional. Terdapat Langkah utama dalam proses pembuatan kebijakan 

luar negeri yang mencakup22: 

1. Pertimbangan kepentingan nasional dalam tujuan dan target. 

2. Menentukan faktor internal atau eksternal yang berkaitan dengan tujuan 

kebijakan luar negeri. 

3. Kapabilitas nasional untuk mencapai target kebijakan luar negeri. 

4. Menggunakan kemampuan negara dalam menangani masalah untuk mencapai 

tujuan dan target. 

5. Melakukan tindakan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan. 

6. Melakukan evaluasi untuk meninjau hasil dalam mencapai tujuan atau hasil 

 
20 Coplin,William D, 1992, Pengantar Politik Internasional, Terjemahan Marcedes Marbun: 

Edisi Kedua. Bandung: Sinar Baru. hlm. 30 
21 Ibid. hlm.124. 
22 K. J Holsti, 1987, International Politics, Jakarta: Pedemoan Ilmu Jaya, hlm.28 
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yang sudah disepakati. 

 

Konsep Kebijakan Luar Negeri ini digunakan penulis untuk Konsep Kebijakan luar 

negeri digunakan untuk menganalisis kebijakan National Sword China yang 

mempengaruhi dan memberikan dampak kepada Negara lain. Serta kebijakan luar 

negeri digunakan untuk mendeskripsikan Kebijakan National Sword China dalam 

larangan impor sampah bagi negara eksportir, Analisis alasan China dalam 

membuat Kebijakan National Sword, dan menganalisis dampak dari kebijakan 

National Sword bagi negara eksportir. 

 

2.2.2 Konsep Atribut Nasional  Dalam Kebijakan Luar Negeri  

Perumusan dan implementasi kebijakan luar negeri memiliki peranan penting 

dalam mencapai kepentingan nasional. Analisis tentang kebijakan luar negeri 

ditentukan oleh beberapa aspek sebagai atribut nasional yang keberadaannya saling 

mempengaruhi. Benjamin S. Day and Valerie M. Hudson dalam tulisannya yang 

berjudul “The Level of National Atribute and The International System : Effect on 

the Foreign Policy” menyatakan bahwa kebijakan luar negeri dipengaruhi oleh 

faktor mikro dan makro sebagai bentuk pertimbangan dari kebijakan luar negeri.23 

 

Dalam perumusan kebijakan luar negeri atau FPA (Foreign Policy Analysis) 

terdapat beberapa atribut sebagai pertimbangan FPA yang dapat digolongkan 

menjadi dua, meliputi mikro dan makro. Atribut mikro merupakan berbagai 

pengalaman atas faktor psikologi, serta diskursus sosial-budaya. Kemudian terdapat 

juga atribut makro meliputi atribut ukuran, sumber daya alam, geografi, demografi 

dan sistem politik. Dengan kata lain, secara implisit Benjamin S. Day and Valerie 

M. Hudson mengemukakan bahwa atribut mikro merupakan berbagai hal yang 

masih berkaitan dan berdekatan dengan rezim itu sendiri, sedangkan makro 

merupakan atribut dalam spektrum yang lebih luas. 

 

 

 

 
23 Benjamin S. Day and Valerie M. Hudson, 2020, Foreign Policy Analysis : Classic and 

Contemporary Theory (Third Edition), London and New York : Rowman and Littlefield Publishing,  

hlm.169. 
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FPA merupakan transformasi dari pembuatan kebijakan luar negeri FPDM (foreign 

policy decision making) merupakan bentuk penyelarasan dari upaya rezim untuk 

memperoleh keuntungan dan memahami suatu fenomena dalam suatu proses. 

Untuk itulah, suatu rezim akan mendistribusikan potensi kekuatan yang ada untuk 

dapat mempertimbangkan atau mengkalkulasi atribut yang ada. Dengan demikian 

berbagai atribut dalam FPDM akan bermanfaat dalam meningkatkan kapabilitas 

negosiasi dan mengeliminasi konflik itu sendiri, serta sebagai wujud membangun 

dominasi dalam konstelasi politik internasional.24 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini akan menjelaskan mengenai alasan dibuatnya kebijakan larangan 

impor Sampah Plastik China dalam kebijakan National Sword merupakan wujud 

dari kebijakan luar negeri yang dirumuskan secara sistematis oleh entitas-entitas 

pembuat kebijakan di China meliputi China’s General Administration of Customs 

(GAC) dan elemen-elemen lainnya yang sekaligus disetujui oleh parlemen dan 

perdana menteri sebagai kebijakan luar negeri yang bersifat formal. Kebijakan 

National Sword dilatarbelakangi pada fakta bahwa China menjadi salah satu negara 

yang melakukan impor limbah padat sejak 1980-an. Lebih dari 50% sampah yang 

dihasilkan di seluruh dunia, dijual ke China, setiap tahunnya negara Jerman 

mengirimkan 100.000 ton sampah plastik pertahun ke China. Pada 2017 China 

mulai melakukan pelarangan terhadap larangan impor sampah plastik dengan 

alasan kesehatan dan kerusakan lingkungan. Melihat hal tersebut, pemerintah China 

membuat Kebijakan National Sword untuk melarang terhadap aktivitas impor 

sampah plastik untuk kepentingan Nasional China sendiri yang mencakup Politik 

Lingkungan Global. Konsep Kebijakan luar negeri digunakan untuk menganalisis 

kebijakan National Sword China yang mempengaruhi dan memberikan dampak 

kepada Negara lain.  

 

Kebijakan National Sword dikeluarkan sebagai bentuk kebijakan luar negeri 

sebagai wujud transformasi dengan memperhatikan aspek pertimbangan kapabilitas 

ekonomi politik China yang semakin berkembang secara progresif. Kemudian 

 
24  Ibid, hlm.182-183. 
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terdapat juga faktor, kapabilitas dan rencana dari para pemangku kepentingan 

(stakeholder) kebijakan luar negeri di China untuk mempertimbangkan untung dan 

rugi, serta melalui rencana, tindakan dan evaluasi. Kemudian alasan China dalam 

menerapkan kebijakan national sword adalah sebagai wujud penyelarasan dari 

atribut nasional sebagai pembentuk negeri FPDM (foreign policy decision making) 

baik mikro maupun makro, diantaranya pertimbangan psikologis, diskursus sosial 

dan budaya, ukuran, sumber daya alam, geografi, demografi, sistem politik, 

kapabilitas ekonomi dan kapabilitas militer.  

 

Maka dari itu penulis akan memaparkan kerangka pemikiran dari isu yang sedang 

diteliti dan penulis mengambil kesimpulan dalam bentuk bagan dengan kerangka 

pemikiran sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Import Sampah China 

Kebijakan National 

Sword 

Kebijakan Luar Negeri 

Atribut Mikro : 

Pertimbangan piskologis 

Diskurus sosial-budaya 

 

Atribut Makro : 

ukuran, sumber daya alam, geografi, 

demografi, sistem politik, 

kapabilitas ekonomi dan 

kapabilitas-militer 

Analisis Alasan China dalam Kebijakan National Sword: 

Larangan Import Sampah 



 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan langkah-langkah atau tindakan yang dilakukan 

peneliti dalam mengumpulkan data atau informasi untuk diolah dan dianalisis 

secara ilmiah. Pada dasarnya terdapat beberapa jenis metode penelitian dari historis, 

deskriptif, studi kasus, korelasional, eksperimental dan lain-lainya. Pemilihan 

metode penelitian ini sangat bergantung dengan tema atau kasus yang sedang dikaji. 

 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Tipe penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang berhubungan dengan masalah sosial atau 

manusia.25 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif. Metode penelitian kualitatif bertujuan untuk membuat deskripsi secara 

sistematis, faktual, serta akurat mengenai fenomena yang diteliti dan metode 

penelitian ini dapat berguna untuk membantu peneliti dalam menentukan fokus 

permasalahan secara spesifik mengenai Analisis Tujuan China dalam Kebijakan 

National Sword: Larangan Impor Sampah. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus dalam menganalisis kebijakan yang dibuat oleh China untuk 

memberhentikan aktivitas atau larangan impor sampah dalam kebijakan National 

Sword. Penelitian ini menggunakan konsep Kebijakan Luar Negeri. Pada penelitian 

ini, penulis berfokus untuk menganalisis alasan dibuatnya kebijakan national sword 

oleh pemerintah China dalam larangan impor sampah dalam upaya menyelesaikan 

masalah lingkungan dan kesehatan negaranya. Peneliti melakukan deskriptif 

 
25 Creswell, John W. 2014. Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 

Approaches. USA: SAGE Publications. hlm. 45 
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analisis dari kebijakan tersebut dan mengaitkannya dengan konsep yang dipakai 

penulis. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber data sekunder, yaitu jenis data 

yang sudah diteliti oleh peneliti sebelumnya atau yang dikenal dengan penelitian 

dengan memanfaatkan sumber data tangan kedua (secondary data collecting 

methods). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari jurnal-

jurnal, artikel, sumber bacaan buku, situs berita, hasil penelitian terdahulu, 

dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian yang dapat membantu 

peneliti dalam menemukan data untuk mendukung penelitian. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dijalankan melalui studi literasi atau 

library research atau studi kepustakaan, dimana penulis akan mengumpulkan data-

data literasi tertulis dari berbagai sumber. Dengan teknik ini peneliti tidak 

menjalankan observasi secara langsung, namun peneliti melakukan pengumpulan 

data-data yang telah ada sebelumnya. Pengumpulan data ini dilakukan secara 

seksama dengan mencari, memilih dan mengumpulkan berbagai literasi yang 

berkaitan dengan alasan dan latar belakang China dalam mengeluarkan kebijakan 

luar negeri National Sword. 

 

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data melalui kajian pustaka yang 

berasal dari buku dan jurnal yang berkaitan dengan kebijakan larangan Impor 

Sampah China atau National Sword. Selain itu juga penulis mengumpulkan data 

yang berhubungan dengan konsep kebijakan luar negeri melalui buku dan jurnal 

terkait. Sumber data yang menjadi acuan penulis dalam mengumpulkan data berasal 

dari jurnal, berbagai website resmi seperti http://english.mee.gov.cn/  , serta buku, 

pemberitaan dari portal elektronik dan lain-lain. 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan sebuah proses dalam memahami, menjelaskan, dan 

menafsirkan data-data yang diperoleh, kemudian dikaitkan dengan teori atas konsep 

dan pada akhirnya dapat dirumuskan narasi-narasi yang sistematis berdasarkan 

pada kaidah-kaidah penelitian ilmiah. Berdasarkan metode studi pustaka yang 

digunakan, peneliti menggunakan teknik analisis dari Miles dan Huberman26, yaitu: 

1. Kondensasi Data 

Kondensasi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, 

abstraksi, dan pertransformasiaan data mentah yang bertujuan untuk 

memfokuskan dan menyeleksi data yang membentuk data kompleks, digunakan 

untuk memunculkan ide baru dan mengembangkan hipotesis agar tidak bias. 

 

Kondensasi data pada penelitian ini dijalankan dengan mencari dan memilih 

berbagai data tentang alasan dan latar belakang China dalam mengeluarkan 

kebijakan luar negeri National Sword dari berbagai sumber data, meliputi buku, 

jurnal, surat kabar, website dan lain-lainnya. Kemudian dilanjutkan dengan 

mengelompokkan tema-tema dalam perencanaan masing-masing sub-bab 

sesuai dengan sistematika pembahasan yang telah ditentukan. 

 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah tampilan data berupa grafik, gambar, tabel, dan berbagai 

informasi yang dapat mempermudah peneliti untuk melihat secara keseluruhan 

atau sebagian data penelitian. 

 

Penyajian data pada penelitian ini dijalankan dengan memasukan data-data 

yang diperoleh pasca kondensasi data dengan menuliskan dan menyusun narasi 

pada masing-masing sub-bab. Penyajian data ini dilakukan bersamaan dengan 

pemeriksaan data agar diperoleh sajian data-data yang valid dan dapat 

dipertanggung-jawabkan dengan membandingkan sumber data satu dengan 

sumber data yang lainnya dan kemudian dilanjutkan dengan penulisan narasi 

yang akurat pada masing-masing bab. 

 
26 Matthew B. Miles & Michael Huberman. 2014. Qualitative Data Analysis. California. 

SAGE Publications. hlm.10-12 
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3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir dalam analisis data. Setelah 

data yang diperoleh sudah diverifikasi dan disajikan secara baik, setelah itu 

ditarik kesimpulan sehingga dapat menjawab rumusan masalah pada penelitian. 

 

Penarikan kesimpulan pada penelitian ini dijalankan dengan merumuskan 

penyajian data yang dilanjutkan dengan penarikan ‘benang merah’ pada 

masing-masing sub-bab. Selain itu, penarikan kesimpulan juga dilakukan 

dengan menganalisis narasi-narasi penyajian data dengan mengaitkan paparan 

teori-teori yang digunakan. 

 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Melalui uraian pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa 

National Sword merupakan kebijakan nasional China yang dijalankan pada tahun 

2017 yang ditujukan untuk mengawasi persoalan sampah daur ulang. Keberadaan 

limbah padat dan sampah plastik memang menjadi komoditas yang menjadi 

perhatian masyarakat internasional sejak dekade 1990-an yang dikirimkan oleh 

kelompok negara maju ke kelompok negara dunia ketiga. Pada tahun 1990-2020 

persoalan ini terus berkembang dan cenderung menunjukkan tren peningkatan.  

 

China merupakan negara yang sejak tahun 1990-an dihadapkan pada persoalan 

limbah padat dan sampah plastik. Beberapa jenis barang-barang ini diantaranya 

limbah elektronik, abu insinerator, limbah kimia hingga sampah plastik. Kebutuhan 

China terhadap limbah padat dan sampah plastik merupakan dampak dari masa lalu 

negara ini bersamaan dengan industrialisasi yang berkembang pesat di China. 

Lambat laun keberadaan perdagangan limbah padat dan sampah plastik di China 

berkembang menjadi persoalan karena mencemari lingkungan sehingga kesehatan 

dan produktivitas masyarakat China yang terdampak persoalan ini. 

 

Dinamika impor limbah padat dan sampah plastik menjadi perhatian internasional 

karena China karena berhasil menampung dari hampir seluruh negara dunia, 

diantaranya Amerika Utara, Australia, Eropa dan beberapa wilayah lainnya. Hal ini 

juga akan memperburuk citra China di dunia internasional sebagai negara negara 

industri baru yang kemudian berangsur-angsur berkembang sebagai negara industri 

baru. Kondisi ini kemudian mendorong China untuk menerapkan kebijakan 

National Sword. 
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Kebijakan national sword merupakan kebijakan yang disahkan oleh pemerintah 

China pada bulan April 2017. Kebijakan Ini merupakan lanjutan dari kebijakan 

sebelumnya yaitu Green Fence Policy atau Kebijakan Pagar Hijau yang disahkan 

pada tahun 2013. Kebijakan ini disahkan oleh Presiden Xi Jinping dan kemudian 

kemudian dilaporkan ke WTO (World Trade Organization) pada 18 Juli 2017 

bahwa China berkomitmen untuk 24 kategori limbah dan bahan bekas, termasuk 

tekstil, kertas bekas, plastik dan beberapa jenis limbah lainnya.  

 

Alasan China atas penerapan national sword dilatarbelakangi adanya pertimbangan 

kepentingan nasional. Kepentingan ini meliputi ekonomi, lingkungan dan citra 

negara (nation image). Dengan banyaknya limbah barang bekas yang masuk ke 

China maka kondisi ini akan mengganggu perekonomian China karena kondisi 

yang berkembang tidak seperti dua dekade ke belakang (sebelum tahun 1990-an), 

dimana produk-produk industri China memerlukan paradigma yang lebih ramah 

lingkungan (eco-friendly). Selain itu, pada aspek perekonomian, persoalan China 

impor limbah padat dan plastik bekas ini akan merugikan China karena dapat 

mencemari wilayah darat, perairan dan sungai di sekitar industri sekaligus sekitar 

industri yang sulit untuk diurai. 

 

Penerapan national sword dilatarbelakangi oleh kapabilitas ekonomi-politik China 

sebagai negara yang memiliki perekonomian yang kuat dan terus berkembang 

secara progresif dan tidak lagi tergantung dengan negara-negara maju lainnya. 

Impor limbah plastik dan material padat lainnya menunjukkan bahwa China 

merupakan “buangan” sehingga dengan kebijakan national sword menunjukkan 

bahwa China merupakan negara yang secara ekonomi dan industri pada tahun 

2017-2020 telah dapat disejajarkan dengan kelompok negara maju lainnya. 

 

Kebijakan national sword ditinjau dari aspek evaluasi merupakan kebijakan yang 

terus berjalan (on-going policy). Pada periode 2017-2020 national sword terus 

berjalan dan berhasil membangun kebijakan lingkungan hidup di China yang 

semakin progresif, meskipun demikian hingga tahun 2020 national sword belum 

dapat menyelesaikan persoalan limbah padat dan sampah plastik secara mendasar, 

namun menjadi kebijakan yang dapat menurunkan persoalan limbah padat tersebut. 
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Pada kebijakan national sword evaluasi yang dijalankan oleh pemerintah China 

berkaitan dengan beberapa penyesuaian sosial-ekonomi karena dengan semakin 

menurunnya limbah padat dan sampah plastik akan mengurangi beberapa industri 

pengolahan penyanggara di beberapa wilayah rural China sehingga menimbulkan 

potensi pengangguran. Selain itu, penurunan limbah padat dan sampah plastik juga 

menimbulkan persoalan baru yang berkaitan dengan konstelasi politik lingkungan 

internasional (global environment issue) yaitu munculnya fenomena pergeseran 

impor limbah padat dan sampah plastik yang sebelumnya dari negara-negara maju 

ke China berkembang ke beberapa negara Asia Tenggara, diantaranya Kamboja, 

Myanmar, Vietnam dan beberapa negara lainnya yang mengindikasikan bahwa 

persoalan perdagangan sampah dan limbah internasional menjadi persoalan yang 

belum terselesaikan. 

 

5.2 Saran  

Melalui penelitian ini maka penulis akan memberikan saran kepada stakeholder dan 

akademisi program studi hubungan internasional, yaitu : 

a. Kepada para stakeholder pembuat kebijakan politik dan lingkungan hidup di 

Indonesia bahwa permasalahan tentang limbah padat dan sampah plastik telah 

menjadi persoalan transnasional yang lambat laun akan berkembang di berbagai 

negara dunia sebagai problem malignancy atau persoalan yang tidak kunjung 

terselesaikan. Untuk itu, diperlukan perumusan kebijakan proaktif sekaligus 

antisipatif dalam menindaklanjuti persoalan lingkungan tersebut. Kebijakan 

National Sword yang dijalankan pemerintah China merefleksikan bahwa 

pemerintah Indonesia harus secara proaktif dalam menindaklanjuti persoalan 

lingkungan, khususnya limbah padat dan sampah plastik sehingga dimasa yang 

akan datang tidak akan berkembang menjadi persoalan yang sulit untuk 

ditangani. 

b. Kepada para akademisi program studi hubungan internasional melalui 

penelitian ini maka diperlukan penelitian lebih lanjut tentang perbandingan 

negara maju atau negara industri lainnya dalam menangani persoalan 

lingkungan hidup, khususnya limbah padat dan sampah plastik. Dengan 

demikian nantinya dapat menjadi perbandingan antara kebijakan National 
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Sword yang dijalankan pemerintah China dengan negara maju lainnya sehingga 

dapat menambah khasanah wawasan dan pengetahuan tentang kebijakan 

lingkungan hidup (global environmental issue) sebagai bagian dari studi 

hubungan internasional. 
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